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Transportasi menjadi salah satu elemen yang memegang peranan penting dalam masyarakat. 
Menurut Marlok (1981), transportasi adalah kegiatan mengangkut maupun memindahkan  sesuatu dari 
tempat yang satu ke tempat yang lain. Transportasi sendiri terbagi menjadi 2 kategori yaitu 
transportasi pribadi dan transportasi publik, banyak masyarakat yang memilih menggunakan 
transportasi publik untuk keperluan sehari – harinya. Karena hal tersebut transportasi publik memiliki 
masalah tersendiri seperti saat transaksi pembayaran yang menyebabkan kemacetan. 
Perancangan sistem pembayaran yang baru adalah mengganti instrumen pembayaran tunai 
saat ini menjadi pembayaran non – tunai, dengan menganalisis dan merancang sesuai dengan 
berdasarkan literatur dan standar perancangan sistem informasi. 
Hasil dari penelitian ini berupa model atau rancangan Sistem Pembayaran Transportasi Publik 
Non – Tunai yang bertujuan untuk mempermudah dan memperaman proses transaksi pembayaran 
transportasi publik bagi penumpang dan pengemudi khususnya angkutan kota dan bus kota. Serta 
untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi lembaga yang bertanggung jawab terhadap sistem yang 
dirancang. 
 




Transportation becomes one of the elements that play an important role in society. According 
to Marlok (1981), transportation is the activity of transporting and moving something from one place 
to another. Transportation itself is divided into 2 categories, namely private transportation and public 
transportation, many people choose to use public transportation for their daily needs. Because of this, 
public transportation has its own problems, such as when payment transactions cause congestion. 
The design of a new payment system is to replace the current cash payment instrument into 
non-cash payments, by analyzing and designing according to the literature and information system 
design standards. 
The results of this study are in the form of a model or design of a Non-Cash Public 
Transportation Payment System that aims to simplify and secure the process of payment transactions 
for public transportation for passengers and drivers, especially city transportation and city buses. As 
well as to meet the information needs of the institutions responsible for the system designed. 
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Dalam bab ini membahas mengenai pendahuluan dari tugas akhir meliputi latar belakang, identifikasi 
masalah, tujuan tugas akhir, lingkup tugas akhir, metodologi tugas akhir dan sistematika penulisan 
tugas akhir 
 
1.1   Latar Belakang  
Transportasi dapat didefinisikan sebagai kegiatan memindahkan atau mengangkut sesuatu dari 
suatu tempat ke tempat lain. Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan 
akhir, oleh karena itu permintaan akan jasa transportasi dapat disebut sebagai permintaan turunan 
(derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditas atau jasa lainnya. Dengan 
demikian permintaan akan transportasi baru akan ada apabila terdapat faktor – faktor pendorongnya. 
Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiri, melaikan tersembunyi dibalik kepentingan yang lain 
[MOR91]. Pada dasarnya permintaaan angkutan diakibatkan oleh hal – hal berikut [NAS04]: 
1. Kebutuhan manusia untuk berpergian dari lokasi lain dengan tujuan mengambil bagian 
didalam suatu kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja, ke sekolah, dan lain – lain. 
2. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau dikonsumsi dilokasi lain. 
Permintaan untuk memenuhi kebutuhan akan transpotasi saat ini sangatlah tinggi, bukan 
hanya untuk 1 jenis transpotasi, tetapi juga untuk setiap transportasi darat yang ada seperti angkutan 
kota, bus, kereta, dan lainnya. Tingginya permintaan terhadap transportasi tersebut bukan hanya 
memiliki efek positif bagi pemilik jasa transportasi, tapi juga bisa menimbulkan efek negatif bagi 
pemilik jasa transportasi lain ataupun bagi masyarakat ( pengguna transportasi atau non – pengguna 
transportasi ). Hal negatif tersebut yang menjadi sebuah kekhawatiran bagi beberapa masyarakat yang 
ingin menggunakan transportasi publik, seperti keamanan yang masih rendah, kenyamanan yang 
kurang.  
Permasalahan yang timbul pada transportasi darat sering terjadi pada saat melakukan 
pembayaran uang transport, fenomena yang banyak dialami oleh masyarakat saat menggunakan 
transportasi moda jalan yaitu antrian panjang saat melakukan pembayaran ataupun waktu yang 
dihabiskan untuk uang kembalian cukup lama jika pada saat melakukan pembayaran tidak dengan 
uang pas. Hal tersebut terjadi dikarenakan pembayaran untuk transportasi masih menggunakan uang 
tunai. 
Sebenarnya permasalahan pada pembayaran tersebut dapat ditangani dengan mengganti cara 
pembayaran atau mengubah metode pembayaran dari yang awalnya dengan uang tunai diganti dengan 
menggunakan metode pembayaran non – tunai. Pembayaran non – tunai dapat mempercepat pada saat 




bisa berupa kartu atau hal semacamnya, selain itu tidak perlu menunggu untuk uang kembalian karena 
pemotongan uang pada saat transaksi sesuai dengan biaya atau ongkos transport yang dibutuhkan. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Dengan hasil analisis terhadap fenomena yang banyak terjadi dilingkungan sekitar dan diambil 
dari pengalaman pribadi dapat disimpulkan beberapa permasalah yang ada diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Keselamatan untuk beberapa angkutan masih ditanggung oleh pemilik angkutan itu sendiri. 
2. Penumpukan atau antrian yang seringnya terjadi saat adanya kepadatan pengguna transportasi. 
3. Keamanan dan kenyamanan pada transportasi publik yang belum terjaga sepenuhnya. 
4. Pengguna tranasportasi publik dapat lupa membawa uang untuk membayar ongkos 
transportasi. 
5. Rasa khawatir yang berlebih bagi masyarakat saat membawa uang dengan jumlah banyak 
untuk membayar transportasi dalam jumlah banyak (contoh : rombongan / perkumpulan). 
Untuk Angkutan Kota sendiri selain masalah yang ada diatas, ada masalah yang lebih spesifik 
diantaranya yaitu : 
1. Beberapa angkutan terkadang masih rebutan penumpang dengan alasan kejar setoran. 
2. Regulasi keuangan untuk beberapa transportasi masih diatur sendiri. 
1.3 Tujuan Tugas Akhir  
Adapun Tujuan tugas akhir ini adalah : 
1. Untuk merancang sistem pembayaran non – tunai bagi transporatsi publik ( Kendaraan 
Bermotor ) di darat. 
2. Untuk mempermudah dan memperaman proses pembayaran transportasi publik  ( Kendaraan 
Bermotor ) di darat. 
3. Untuk merancang sebuah sistem yang dapat mengurangi tingkat kemacetan yang sering terjadi 
yang diakibatkan oleh transportasi publik dijalan raya. 
1.4 Lingkup Tugas Akhir 
Penyelesaian Tugas Akhir dibatasi sebagai berikut : 
1. Perancangan sistem pembayaran yang berbasis penerapan internet of things bagi transportasi 
publik darat 
2. Penerapan konsep card-based instruments pada rancangan sistem pembayaran non – tunai 
transportasi publik 
3. Pembatasan karakteristik sistem interdepedensi (memiliki ketergantungan dengan sistem lain). 




1.5 Metodologi Pelaksanaan Tugas Akhir 
Dalam penulisan penelitian ini menggunakan metodologi sebagai berikut :   
A. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan menentukan kebutuhan apa saja yang harus ada didalam sistem pembayaran 
non – tunai transportasi publik agar sistem yang dirancang dapat sesuai dengan kebutuhan 
untuk menyelesaiakan permasalahan yang ada, pengumpulan data dilihat dari fenomena yang 
banyak terjadi dan studi literatur terkait permasalahan transportasi publik darat. 
Pada langkah untuk mengumpulan data beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah:  
a) Observasi  
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian, dengan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan judul penelitian, 
sehingga diperoleh data yang lengkap dan akurat.  
b) Wawancara 
Pengumpulan data dengan cara melakukan komunikasi dan wawancara secara 
langsung dengan pihak pengguna transportasi publik ataupun dengan pihak yang melayani 
transportasi publik tersebut. 
c) Studi Pustaka  
Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-sumber tertulis, 
dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan 
dengan masalah yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran secara teoritis yang 
dapat menunjang pada penyusunan penelitian ini. 
B. Metode Analisis Data 
Menurut Connolly (2002:281), metode fact-finding digunakan untuk metode analisis. Ada 
beberapa langkah yang ditempuh dalam metode ini :  
1. Examining Document  
Peneliti mengamati dokumen-dokumen organisasi yang dibutuhkan dalam kegiatan 
penelitian.  
2. Interviewing  
Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan narasumber untuk memperoleh 
data dan informasi serta penjelasan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.  
3. Observing the enterprise in operation  
Peneliti mengamati kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan ruang lingkup pekerjaan di 






Peneliti melakukan studi pustaka pada buku-buku acuan yang berhubungan dengan topik 
penelitian sebagai landasan teori. 
C. Perancangan 
Pada tahap ini merupakan tahap dilakukannya perancangan Sistem Pembayaran Non – Tunai 
Transportasi Publik Moda Jalan Raya dengan menggunakan hasil analisis yang sudah 
dilakukan sebelumnya.  
D. Kesimpulan 
Pada tahap ini menentukan kesimpulan dari topik tugas akhir yang dikerjakan dan dilakukan 
penyusunan laporan yang memuat dokumentasi selama pelaksanaan tugas akhir. 










Gambar 1.1 Metodologi Pelaksanaan Tugas Akhir. 
 
1.6.  Sistematika Penulisan Tugas Akhir  
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas mengenai pendahuluan dari tugas akhir meliputi latar belakang, 
identifikasi masalah, tujuan tugas akhir, lingkup tugas akhir, metodologi tugas akhir dan 
sistematika penulisan tugas akhir 
 
BAB 2 : LANDASAN TEORI 
Dalam bab  ini  membahas mengenai studi  literatur atau berbagai pengetahuan yang terkait 
dengan sistem pembayaran, transportasi dan pengetahuan-pengetahuan lain yang mendukung 
dan menjadi acuan dalam penulisan tugas akhir 
 
BAB 3 : SKEMA PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas mengenai skema penelitian yang dilakukan saat ini, Langkah – 
Langkah Penelitian dan kebutuhan yang akan digunakan dalam analisis tersebut. 
 
BAB 4 : ANALISIS 
Dalam bab  ini berisi  analisis – analisis yang diperlukan untuk Sistem Pembayaran Non – 
Tunai Transportasi Publik Darat Moda Jalan Raya. 
 
BAB 5 : PERANCANGAN 
Dalam bab  ini berisi  pembuatan rancangan Sistem Pembayaran Non – Tunai Transportasi 
Publik Darat Moda Jalan Raya dengan menggunakan hasil analisis yang sudah dilakukan 
sebelumnya 
 
BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab  ini berisi  kesimpulan dari tugas akhir dan saran – saran selama  pelaksanaan dan 
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